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ABSTRAK
A.DzulFikriHadiWijaya, Korelasi Penguasaan Nahwu dengan
Keterampilan Tarjamah Siswa Kelas Il Dalam Bidang Studi Bahasa Arab di
Madrasah Diniyyah SMP Ali MaksumPondokPesantren Al-Munawwir Krapyak
Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: JurusanPendidikanBahasa Arab Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014.

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan serta mengkaji secara
teoritis mengenai penguasaan Nahwu dengan keterampilan Tarjamah pada siswa
kelas Il Madrasah Diniyyah SMP Ali Maksum Pondok Pesantren Al-Munawwir
serta menganalisis data guna mengetahui atau tidak nyahubung anantara
keduanya.

Penelitian inimerupakan penelitian kuantitatif dengan mengambil sampel
penelitian seluruh siswa kelas Il Madrasah Diniyyah SMP Ali Maksum Pondok
Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta sebanyak 21 siswa. Pengumpulan
data dilaksanakan dengan menggunakan metode observasi, wawancara,
dokumentasi, dan tes. Analisis data secara deskriptif dan untuk data yang berupa
angka dari hasil perhitungan indeks korelasi product moment (ry,) dikelompokan
untuk kemudian disimpulkan secara deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Perolehan nilai rata-rata
penguasaan Nahwu sebesar 73,67. Berarti menurut penilaian menggunakan nilai
standar berskala 100 tergolong cukup baik. 2) Keterampilan Tarjamah siswa
memiliki nilai rata-rata sebesar 66,90 dan termasuk dalam kategori baik. 3) Hasil
perhitungan ry, menunjukkan bahwa angka yang diperoleh sebesar 0,2823,
dimana setelah mengadakan penelusuran denganr pe ternyata baik pada taraf
signifikansi 5% (0,456) maupun pada taraf signifikansi 1% (0,575) lebih besar
dari keduanya. Makadapat diinterpretasikan bahwa antara penguasaan Nahwu
dengan keterampilan Tarjamah sisw akelas Il Madrasah Diniyyah SMP Ali
Maksum Pondok Pesantren terdapat Korelasipositif yang lemah atau rendah.

Key words: korelasi, PenguasaanNahwu, KeterampilanTarjamah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Dalam penulisan Pedoman Transliterasi Arab-Latin, Penulis menggunakan
pedoman transliterasi arab-latin yang disusun oleh Departemen Agama RI Badan
Litbang Agama dan Diklat Keagamaan Proyek Pengkajian dan Pengembangan
Lektur Pendidikan Agama dan disahkan melalui Keputusan Bersama Menteri
Agama Dan Menteri P dan K Nomor: 158 Tahun 1987 Nomor: 0543 b/u/1987
tanggal 10 September 1987. Berikut ini Pedoman Transliterasi Arab-Latin
Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri P dan K:
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkang dengan tanda,
dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf

Latin.
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
{ alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
- ba b be
& ta t te
& sa $ Es (dengan titik di atas)
jim j je
z J J J
c ha h ha (dengan titik di bawah)
& kha kh ka dan ha
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5 dal d de

3 zal zZ zet (dengan titik di atas)
) ra r er

3 zai z zet

" sin s es

& syin sy es dan ye
P sad S es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
b za z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ) koma terbalik di atas

i gain g ge

o8 fa f ef

3 qaf q ki

A ka k ka

J lam 1 el

. mim m em

o nun n en

3 wau w we

A ha h ha

. hamzah - apostrof

i ya y ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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1) Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
. Fathah a a
_ Kasrah i i
} dammah u u

Contoh:

i~ 2. 3 R o &, .
LS — kataba J’/fé — zukira CR4 — yazhabu

2) Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan huruf Nama Gabungan huruf Nama
i . o Fathah dan ya ai adani
e . Fathah dan wau au adanu
Contoh:
S — kaifa Jj-h — haula

3. Maddah
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Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama
& Fathah dan alif a a dan garis di
) atau ya atas
S . Kasrah dan ya 1 i dan garis di
T K atas
P } l dammah dan a u dan garis di
wau atas
Contoh
J6 - qala )2 - qila
&*) —rama J 5:5-1 - yaqilu

4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta Marbutah hidup, Ta Marbutah yang hidup atau yang mendapat

harkat fathah, kasroh, dan dammah. Transliterasinya adalah /t/.

2) Ta Marbutah mati, Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat

sukun, transliterasinya adalah /h/.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu

terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
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I iy - raudah al-atfal

- raudatul atfal

Sogost heo e -
8y3ad) AUl - al-madinah al-munawwarah

- al-madinatul-munawwarah

Sdb - talhah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam tranliterasi ini tanda
syaddah dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

&, Rabbana 23 Al-hajju
J}’ Nazzala (.-;u} Nu”ima
W Albirru

6. Kata Sandang (di depan huruf syamsiah dan qamariah)

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf, yaitu dengan tanda J). Namun dalam transliterasinya kata sandang
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itu dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah.
Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sambung/hubung.
Contoh:
J&I Ar-rajulu ;..1.351 Al-qalamu
g;\;»ﬁ As-sayyidatu ‘@g\-ﬁ Al-badt’u
7. Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun itu hanya terletak ditengah atau
di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

1) Hamzah di awal:

< umirtu &1 akala

2) Hamzah di tengah

1045k R
Oy>U  ta’khuzina oSG ta’kuliina

3) Hamzah di akhir

s % . 20 941
sle%  syai’un 4331 an-nau’u

XX



8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
yang sudah lazim, dirangkaikan dengan kata lain. Hal ini karena ada huruf
atau harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut bisa dilakukan dengan dua cara, bisa dipisah per kata dan bisa
pula dirangkaikan.

Contoh:

sow 207,

gg;\}‘\ = ji a f.:\) -Wa innallaha lahua khair arraziqin

- Wa innallaha lahua khairurraziqin

Oljally o501 15956 - Fa auful al-kaila wa-almizan

- Fa auful-kaila wal-mizan

%3 @2 & ol -Bismillahi majreha wa mursaha
Noroo ad) il oo ool Fm o1 o i3

- Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti manistata’a ilaihi sabila
- Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti manistata’a ilaihi sabila

9. Huruf Kapital
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Meskipun dalam kapital tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti yang berlaku dalam Ejaan Yang Disempurnakan/EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama
diri, dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut. Bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

| a0 ‘}?‘ aaz b - Wa ma Muhammadun illa rasil

# gzc.\j\ um;} &% - Syahru Ramadana al-lazi unzila fih al-Qur’anu

- Syahru Ramadanal-lazt unzila fthil Qur’anu

Sl Ly db A - Al-hamdu lillahi rabbil-*alamina.

10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan
ilmu Tajwid. Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai

dengan pedoman tajwid.
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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat vital bagi
pembentukan karakter sebuah peradaban dan kemajuan yang
mengiringinya. Tanpa pendidikan, sebuah bangsa atau masyarakat tidak
akan pernah mendapatkan kemajuannya sehingga menjadi bangsa atau
masyarakat yang kurang atau bahkan tidak beradab. Oleh karena itu,
sebuah peradaban yang memberdayakan akan lahir dari suatu pola
pendidikan dalam skala luas yang tepat guna dan efektif bagi konteks
dan mampu menjawab segala tantangan zaman.

Mempelajari bahasa Arab merupakan pekerjaan yang panjang
dan komplek, serta bukanlah serangkaian langkah mudah yang bisa
diamati atau diprogram dalam sebuah panduan ringkas. Begitu banyak
permasalahan yang tidak sederhana dalam bahasa bahasa Arab. Sebab,
di dalamnya menyangkut fenomena-fenomena yang bisa dipecah
menjadi ribuan bagian yang terpisah-pisah maupun tersusun.

Pembelajaran bahasa Arab sudah lama dilakukan di Indonesia,
namun hasilnya belum sepenuhnya maksimal. Berbagai problem masih

sering bermunculan dan hampir jarang terpecahkan. Problem



pengajaran bahasa Arab tersebut sekarang sangat perlu segera
mendapatkan penanganan serius.®

Bahasa Arab merupakan bahasa umat Islam di seluruh dunia
karena sebagian besar umat Islam di dunia setiap menjalankan ibadah
fardhu maupun sunah kebanyakan memakai bahasa Arab. Oleh karena
itu, selayaknya kita mempelajari bahasa Arab dan tata aturan dalam
memakai uslub (gaya bahasa) yang mudah dan enak diucapkan serta di
perdengarkan oleh orang lain.

Sebagian besar pembelajaran bahasa Arab di pesantren-pesantren
di Indonesia masih menggunakan metode-metode lama seperti halnya
sorogan®, menghafalkan mufradat dengan cara melihat kemudian
langsung dihafalkan. Metode tersebut baik, akan tetapi lebih baik lagi
jika metode lama tersebut bisa dimodifikasi dengan metode modern.
Meski demikian, menurut Gus Dur, pesantern juga harus
mempertahankan identitas dirinya sebagai penjaga tradisi keilmuan
klasik. Dalam arti tidak larut sepenuhnya dengan modernisasi, tetapi

mengambil  sesuatu yang dipandang manfaat-positif  untuk

! Fathul Mujib, dkk, Metode permainan-permainan edukatif dalam belajar bahasa
Arab, (Banguntapan Yogyakarta, DIVA Press, cet. Pertama, 2011), Hal.6

’Santri mengartikan makna dari kalimat-kalimat yang terdapat di dalam kitab
kemudian dibacakan dihadapan ustadz, kemudian jika ada yang salah ustadz membenarkan
artikulasi yg dibaca oleh santri.



perkembangan.® Seperti dalam suatu ungkapan magolah sebagaimana
berikut.
a1 aaadly 23301 5 llall aail) e dddladll

“Memelihara dan melestarikan nilai-nilai lama yang masih
relevan dan mengambil nilai-nilai baru yang lebih relevan™*

Di era globalisasi ini, pendidikan Islam khususnya tentang
pendidikan bahasa Arab dipaksa harus berdiri diantara dua Kkaki:
modernisme dan tradisionalisme. Belum lagi, pendidikan yang dipaksa
mengikuti  kepentingan-kepentingan politik. Pada akhirnya, yang
menjadi korban adalah siswa (santri).

Keadaan seperti itu bisa berimbas pada pondok pesantren di
nusantara pada umumnya. Meskipun terjadi pembaruan terhadap
pembelajaran bahasa Arab, namun pembelajaran bahasa Arab secara
tradisional masih dapat kita jumpai, khususnya di pondok pesantren
salaf.> Pondok pesantren salaf lebih dihadapkan pada penguasaan
gramatika sehingga bahasa lisan hampir tidak terjamah lagi. Berbeda

dengan pondok pesantren modern lebih menitik beratkan penguasaan

komunikasi yang berdampak minimnya pengetahuan gramatika.

3 Faisol, Gus Dur dan Pendidikan Islam, upaya mengembalikan esensi pendidikan
di era global, (Sleman,Yogyakarta AR-RUZZ MEDIA, cet. Pertama, 2011), hal.26.

*Ibid, him. 27.

SPesantren salaf biasa dikenal dengan pesantren tradisional dikarenakan pebedaan
yang signifikan dengan pesantren modern dalam hal metode dan infrakstruktur.



Dalam penelitian ini penyusun tertarik dengan metode yang
dipakai di pesantren salaf dalam pembelajaran bahasa Arab vyaitu,
menggunakan metode gramatika-tarjamah (Qowaid wa-Tarjamah).
Teknik penyajiannya secara umum adalahl] Guru (kiai) dan murid-
murid (santri) masing-masing memegang buku (kitab). Guru membaca
dan mengartikan kata demi kata atau kalimat demi kalimat ke dalam
bahasa daerah khas pesantren yang telah didekatkan kepada sensivitas
bahasa Arab. Santri mencatat arti setiap kata atau kalimat Arab yang
diucapkan oleh guru. Pekerjaan santri mencatat arti setiap kata, ini
dikenal dengan istilah memberi "jenggot”, karena terjemahan bahasa
daerah yang dicantumkan langsung di bawah kata Arab tadi ditulis
menjulur ke bawah menyerupai jenggot.

Yang unik dan spesifik dari pelaksanaan metode gramatika-
tarjamah ini adalah model penerjemahan yang sekaligus mengajarkan
tata kalimat (qowaid) yaitu menggunakan kata-kata tertentu sebagai
simbol yang menunjukkan fungsi suatu kata dalam kalimat.

Pengajaran bahasa Arab dengan memakai metode gramatika-
tarjamah ini, yang dapat digolongkan ke dalam bentuk pengajaran
bahasa Arab untuk tujuan khusus (li ahdaf khashshah), adalah yang
paling dominan di tanah air dan diakui kontribusinya dalam

memahamkan umat Islam Indonesia terhadap ajaran agamanya. Akan



tetapi dipandang dari segi penguasaan bahasa Arab, kemahiran yang
berhasil dicapai terbatas pada kemahiran reseptif.

Sementara itu tuntutan zaman telah berubah. Pergaulatan umat
Islam antar bangsa menuntut kemampuan berbahasa Arab lebih dari
sekedar kemampuan reseptif. Mereka memerlukannya sebagai media
komunikasi baik secara lisan maupun tulis. Untuk itu diperlukan
kemampuan produktif atau ekspresif.

Salah satu daerah nusantara yang dituntut perubahan zaman
adalah kota Yogyakarta, kota yang dijuluki sebagai kota pendidikan
sepertinya turut andil dalam bidang pembaharuan pembelajaran bahasa
Arab. Dibuktikan banyaknya perguruan tinggi Islam negeri maupun
swasta dan pondok pesantren modern maupun salaf yang ada seperti Al
Munawwir yang berada di Krapyak. Dapat ditemui juga pondok
pesantren Sunan Pandanaran yang berada di jl kaliurang km 13,5 yang
memadukan antara pondok pesantren salaf dengan pondok pesantren
modern.

Pondok pesantren Ali Maksum Krapyak Yogyakarta merupakan
salah satu pondok pesantren yang berada di yogyakarta dan masih ada
hubunganya dengan pondok pesantren Al Munawwir krapyak
yogyakarta, mengingat keberadaanya yang berada di dekat kota dan di

dekat kampus negeri maupun swasta. Maka, mayoritas santri yang



bermukim disana kebanyakan adalah mahasiswa dari perguruan tinggi

negeri maupun swasta.

Pondok pesantren Ali Maksum krapyak Yogyakarta menganut

sistem kombinasi antara tradisional /salaf dengan klasikal modern.

Antara formal dan non formal. Lembaga pendidikan yang ditawarkan di

pondok pesantren Ali Maksum Krapyak Yogyakarta adalah sebagai

berikut :

1. Madrasah Tsanawiyah Ali Maksum

2. Madrasah Aliyah Ali Maksum jurusan Agama, ilmu pengetahuan
alam, ilmu pengetahuan sosial

3. Lembaga kajian Islam Mahasiswa (LKIM)/

4. Ma’had Ali

5. Madrasah Tahfidzil Qur’an

6. Madrasah Diniyyah a. Tingkat Awwaliyah (Dasar), 4 tahun (Kelas
1-4) ; b. Tingkat Wustho (Menengah), 2 tahun ; c. Tingkat Ulya
(Atas), 2 Tahun

7. Taman Pendidikan Al Qur’an (TPQ) Plus

8. Sekolah Menengah Pertama Ali Maksum

9. Sekolah Atas Menengah Ali Maksum

10. Madrasah diniyyah SMP Ali Maksum

dari

Berbagai pendidikan yang di tawarkan di atas merupakan bentuk

sistem pendidikan antara formal dan non-formal. Adapun



kurikulum yang digunakan sekarang ini adalah kurikulum yang dibuat
sendiri oleh pihak pondok pesantren. Dari berbagai bentuk sistem
pendidikan yang ditawarkan diatas, penyusun lebih tertarik dengan
sistem pendidikan non-formal, yaitu madrasah diniyyah sekolah
menengah pertama. Dikarenakan, sistem pendidikan tersebut dianggap
baru di wilayah pondok pesantren ali maksum dari pada sistem
pendidikan yang lain.

Sesuai pengamatan penyusun dalam proses pembelajaran selama
ini terdapat kendala-kendala yang dihadapi oleh pengajar dan Pembina
pondok pesantren, antara lain pada pembelajaran bahasa Arab dimana
siswa (santri) masih kesulitan untuk penguasaan nahwu dengan
tarjamah. Oleh karena itu, penyusun tertarik untuk meneliti dari
permasalahan tersebut, agar penyusun bisa mengetahui seberapa besar
hubungan keduannya dalam pembelajaran bahasa Arab.

Gambaran umum  dalam sistem pendidikan di madrasah
diniyyah SMP ali maksum ini ialah, madrasah diniyyah berbasis
pesantren yang berdiri tahun 2009, oleh karena itu sistem pengajaran di
madrasah diniyyah SMP Ali Maksum merupakan sistem pengajaran
yang masih baru dan bentuk dari sistem program yang di terapkan yaitu
sistem non-formal.

Bentuk pengajaran di madrasah diniyyah SMP Ali Maksum ini

terdiri dari kelas pagi, sore dan malam. Bentuk dari kelas pagi yaitu



pengajaran secara formal dan sore di gunakan untuk pengajaran secara
non formal seperti pengajaran di madrasah diniyyah kemudian malam
harinya di gunakan sebagai musyawaroh untuk membahas problematika
pembelajaran siswa (santri) tentang hal-hal problematika pelajaran yang
dianggap perlu untuk di musyawarohkan.

Permasalahan belajar memang sangatlah kompleks. Dimana anak
dengan permasalahan belajar biasanya mempunyai permasalahan yang
khusus (misal kesulitan membaca) sedangkan intelegensinya normal
(IQ lebih dari 85) dan biasanya mereka tidak mempunyai
penyimpangan yang lain.® keadaan ini juga sering ditemui pada siswa
(santri) dengan kesulitan menarjamahkan teks arab.

Kebanyakan sistem aturan yang di pakai dalam madrasah
diniyyah yang berbasis pesantren biasannya ketika belajar bahasa Arab
lebih menitik beratkan pada maharrah lughowiyah atau tata bahasa
Arab. Penyusun sangat menyadari bahwa tarjamah mempunyai
peranan penting dalam bahasa Arab terutama dalam meningkatkan
keterampilan berbicara bahasa Arab sebagai alat komunikasi, sehingga
perlu diadakan pengayaan ke arah tersebut.

Namun dalam kenyataannya proses pengajaran bahasa Arab
sebagai bahasa asing bagi orang Indonesia tidak terlepas dari adanya

problem-problem. Djuwairiyah Dahlan,M.A mengemukakan adanya

® Siti Rahayu Haditono,dkk, psikologi perkembangan:pengantar dalam berbagai
perkembangannya, (Y ogyakarta: UGM Press, cet. Kelima belas, 2004), him. 358.



problem bahasa Arab yang dialami siswa Indonesia sehubungan dengan
terdapatnya perbedaan-perbedaan antara bahasa Arab dengan bahasa
Indonesia. Perbedaan itu antara lain mengenai;

1. Sistem tata bunyi (fonologi)

2. Tata bahasa (nahwu-sharaf)

3. Perbendaharaan kata (mufradat)

4. Uslub (susunan kata)

5. Imlak (tulisan).’

Mengingat begitu pentingnya tarjamah bagi siswa dalam
berbahasa asing, khususnya bahasa Arab diperlukan mufradat yang
cukup. Maka penyusun merasa tertarik untuk mengetahui seberapa jauh
korelasi antara penguasaan nahwu dengan keteramplan tarjamah
terhadap siswa dan bagaimana proses belajar mengajar bahasa Arab,
khususnya pengajaran nahwu dalam kaitannya untuk penguasaan
keterampilan tarjamah siswa di madrasah diniyyah Sekolah Menengah
Pertama Ali Maksum.

Hal inilah yang menarik perhatian penyusun untuk melakukan
penelitian. Sebagai langkah sarana problem solving untuk mengatasi
problematika yang dihadapi dalam pembelajaran. Langkah awal yang
bisa dilakukan penyusun untuk meningkatkan kualitas pembelajaran

bahasa Arab di madrasah diniyyah SMP Ali Maksum adalah melakukan

"Djuwairiyah Dahlan, Metode Belajar Mengajar Bahasa Arab, (Surabaya: Al-
Ikhlas, 1984), him. 334.
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kajian tentang korelasi antara penguasaan nahwu dengan keterampilan
tarjamah. Diharapkan dari hubungan keduannya tersebut bisa tercipta
pembelajaran yang komprehensip.
sudah ditemukan riset mengenai kajian tentang korelasi
penguasaan nahwu dengan keterampilan tarjamah maka penelitian ini
dianggap sebagai bentuk penyempurnaan penelitian sebelumnya yang
lebih menitik beratkan hanya pada masalah mufradat.
B. RUMUSAN MASALAH
Dari latar belakang belakang masalah tersebut dapat penyusun
rumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana prestasi siswa dalam mata pelajaran Nahwu dan
Tarjamah di Madrasah Diniyyah SMP Ali Maksum?
2. Bagaimana hasil korelasi antara penguasaan Nahwu dengan
keterampilan Tarjamah terhadap hasil belajar siswa?
C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
Adapun tujuan mengadakan penelitian, adalah sebagai berikut :
1. Ingin mengetahui seberapa besar penguasaan siswa antara
nahwu dengan tarjamah terhadap prestasi belajar siswa
dalam bahasa Arab.
2. Ingin  mengetahui kemampuan siswa sejauh mana

penguasaan tarjamah terhadap teks Arab.
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3. Ingin mengetahui ada atau tidaknya pengaruh siswa terhadap
penguasaan nahwu dengan tarjamah dalam pembelajaran
bahasa Arab.

Selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi yang jelas tentang ada tidaknya pengaruh antara penguasaan
nahwu dengan keterampilan tarjamah terhadap siswa  dalam
pembelajaran bahasa Arab. Dari informasi tersebut diharapkan dapat
memberikan manfaat secara praktis maupun secara teoritis, yaitu:

1. Secara praktis apabila ternyata ada pengaruh hal ini akan berarti bagi
penyusun dan siswa khususnya dapat memperoleh pemahaman
tentang arti pentingnya keterampilan tarjamah dalam pembelajaran
nahwu yang senantiasa memberikan bimbingan sikap positif
terhadap siswa.

2. Secara teoritik diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
pengembangan pendidikan bahasa Arab pada umumnya dan
Khususnya dapat mempraktekkan komunikasi dengan berbahasa
Arab.

D. KAJIAN PUSTAKA

Kajian pustaka penting di lakukan untuk mengetahui di mana
perbedaan penelitian ini di antara penelitian yang sudah ada
sebelumnya dengan mendasarkan pada literatur yang berkaitan, namun

disini obyek dan tempat penelitiannya yang membedakan. Di
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antarannya terdapat judul skripsi dan buku yang dijadikan kajian dalam
skripsi ini yaitu :

Skripsi yang disusun oleh Khiorul Anwar dengam judul
Korelas Antara Kemampuan Berbahasa Arab dengn Prestasi belajar
Figh Sswa Kelas XII MA Ali Maksum Pondok Pesantern Krapyak
Yogyakarta Tahun Ajaran 2010.° Di dalam penelitiannya Khoirul
Anwar menitik beratkan penelitiannya bahwa terdapat korelasi yang
positif yang signifikansi antara kemampuan berbahasa Arab dengan
Prestasi belajar Figh baik secara sendiri atau secara bersama-sama.

Skripsi yang disusun lin Irawan dengan judul Penerapan
Metode Tarjamah dalam Pengajaran Bahasa Arab di Madrasah
Diniyyah Putra Pondok Pesantren Nurul Ummah Kota Gede
Yogyakarta Pada Kelas I1 Wustho Tahun Ajaran 2009/2010.° Di dalam
penelitiannya lin Irawan lebih menitik beratkan hanya pada masalah
tarjamah dalam pembelajaran bahasa Arab. Akan tetapi yang menjadi
perhatian penyusun adalah tentang penerapan metode tarjamah yang
baik meskipun di dalamnya tidak terdapat korelasi antara tarjamah

dengan pengajaran bahasa Arab.

8Khiorul Anwar, Korelasi Antara Kemampuan Berbahasa Arab dengn Prestas
belajar Figh Sswa Kelas XII MA Ali Maksum Pondok Pesantern Krapyak Yogyakarta,
skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga 2010

’lin Irawan, Penerapan Metode Tarjamah dalam Pengajaran Bahasa Arab di
Madrasah Diniyyah Putra Pondok Pesantren Nurul Ummah Kota Gede Yogyakarta Pada
Kelas Il Wustho, skripsi. Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.2010
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Skripsi yang disusun Nunik Zeniati dengan judul Korelas
Peranan Guru dan Gaya Belajar Sswa dengan kemampuan membaca
teks Bahasa Arab siswa kelas X SVIA Muhammadiyah 2 Yogyakarta
Tahun Ajaran 2009/2010.%° Nunik Zeniati di dalam penelitiannya
menitik beratkan pada kedua permasalahannya yaitu tentang peranan
guru dan gaya belajar dengan kemampuan membaca teks bahasa Arab.

Walaupun banyak skripsi yang membahas tentang korelasi
nahwu dengan pengajaran bahasa Arab, namun yang membedakan
skripsi-skripsi diatas dengan judul yang diangkat penyusun adalah
mengkorelasikan dengan tarjamah. Oleh karena itu penyusun
mempunyai inisiatif mengangkat pembahasan skripsi dengan judul “
Korelas Antara Penguasaan Nahwu dengan Keterampilan Tarjamah
dalam Bidang Studi Bahasa Arab di Madrasah Diniyyah SMP Ali
Maksum” .

E. LANDASAN TEORI
1. Tujuan Belajar Bahasa Arab
Berbicara mengenai bahasa Arab, orang langsung teringat
akan Al-qur’an, dan berbicara mengenai Al-qur’an berarti berbicara
mengenai Islam. Bahasa Arab adalah bahasa Allah untuk

mewahyukan Al-qur’an kepada Nabi Muhammad SAW. Dengan

ONunik Zeniati, Korelas Peranan Guru dan Gaya Belajar Sswa dengan
kemampuan membaca teks Bahasa Arab siswa kelas X SMA Muhammadiyah 2
Yogyakarta,skripsi. Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2009
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begitu bahasa Arab menduduki posisi sentral, apabila seseorang

mempelajari agama tersebut secara sempurna.

Hasan Al-Bana dalam wasiat berkata: bersungguh-
sungguhlah berbicara bahasa Arab dengan fasih, sebab itu adalah

syiar agama.!

(2 i g) Ot W8I G ye UIA SHI3AIG)

1A Mujab Mahali, Sepuluh Wasiat Hasan Al-Bana, (Solo: Pustaka Mantig,
1991), him. 155
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“Sesungguhnya kami menurunkannya berupa Al-qur’an

dengan bahasa Arab agar kamu memahaminya. (Qs. Y usuf: 2)*

Daam ha ini ada beberapa alasan yang menunjukkan

pentingnya bahasa Arab di luar motif agama:

a Bahasa Arab kaya sekali dalam kosa kata dan struktur bahasa,
sehingga bahasa ini cocok atau sesual sebagai aat untuk
mengekspresikan pikiran dan emosi. Serta sebagai aat untuk
mengetahui macam-macam ilmu pengetahuan.

b. Bahasa Arab mempunya kepustakaan besar di semua bidang
ilmu pengetahuan. Bahwa ilmu pengetahuan, filsafat, dan
matematika Yunani sampa ke Barat melaui terjemahan dan
tafsiran orang-orang Arab.

c. Bahasa Arab adalah bahasa dengan menu semua ilmu
pengetahuan modern dapat dikemukakan baik dalam bahasa adli
maupaun terjemahan.

d. Bahasa Arab adalah dari kelompok terbesar dunia ke I11. Bahasa
ini patut diperhatikan di Indonesia.

e. Bahasa Indonesia banyak mempunyai perkataan yang berasal

dari bahasa Arab maka untuk studi yang benar bahasa Indonesia

“Departemen Agama RI, Al-Qur'an Dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan
Penyelenggara Al-Qur’ an, 1980), him. 348
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sangat diperlukan bahasa Arab sebagaimana juga ia harus
dimengerti. **

Kemajuan Islam dan Ukhuwah Idlamiyah memang banyak

ditopang oleh keberadaan bahasa Arab sebagai bahasa Al-qur’an dan

sunnah.

Yang penting dari belajar bahasa Arab adalah dapat

menggunakan bahasa tersebut secara aktif maupun pasif.

2. Pengenalan Kaidah Nahwu

Pengenalan kaidah dapat dilakukan dengan cara deduktif
atau induktif. Ada dua hal, sekurang-kurangnya, yang perlu di catat
berkaitan dengan pengenalan kaidah ini. Pertama, bahwa yang
paling penting di tuntut dari siswa bukanlah kemampuan
memahami dan memfungsikannya dalam praktek berbahasa.
Kedua, tidak semua topik dalam nahwu harus diajarkan. Topik-
topik nahwu perlu dipilih berdasarkan frekuensi pemakaiannya,
kesesuaian dengan tingkat atau level pembelajaran, dan hasil
kontrastif (Arab-Indonesia) yang menunjukkan struktur mana yang
paling sulit bagi pembelajar Indonesia.

Gramatika dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah
gowaid di dalamnya terdapat dua unsur yang saling terkait satu

sama lain, yakni ilmu nahwu dan ilmu sharaf. llmu nahwu

13 Karel A Steenbrink, Pesantren Madrasah Sekolah, (Jakarta: LP3ED, 1986),
him. 175
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merupakan salah satu cabang ilmu bahasa Arab yang biasa di
gunakan sebagai sarana untuk membaca tulisan berbahasa Arab
yang kebanyakan tulisannya tidak bersyakal. Sedangkan ilmu
sharaf digunakan untuk mengubah bentuk-bentuk kata yang sesuai
dengan wazan-wazan yang terdapat di dalam kaidah shorfiyah.

Dengan demikian ilmu nahwu itu mutlak diajarkan kepada
siswa agar ia memiliki kemampuan berbahasa Arab dengan baik
dan benar. Sedangkan, hubungan ilmu sharaf dengan ilmu nahwu
tidak dapat dipisahkan satu sama lain sebagaimana perkataan
ulama’* :

W 5ol saill g o slall o) (o puall

Artinya : ilmu sharaf adalah ibu atau induk segala ilmu
sedangkan ilmu nahwu adalah bapaknya

Peranan nahwu tidak hanya berguna untuk mengungkapkan
ide atau gagasan seseorang lewat lisan maupun tulisan, akan tetapi
juga sangat membantu seseorang unuk memahami teks Arab,
menjauhkan lisan dari kesalahan makna dan maksud yang ingin
disampaikan kepada orang lain. Karena peranannya sangat penting
terhadap kemampun berbahasa Arab.

Ada 4 aspek kemahiran berbahasa arab, yaitu:

“Muhtarom Busro, Sharaf Praktis “* Metode Krapyak” Metode Krapyak”, (
Yogyakarta: Menara Kudus Yogyakarta, 2010), him. 22.
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a. Kemampuan membaca dengan benar dan memahami dengan
tepat kitab-kitab terutama al-Qur’an dan al-Hadits dan buku-
buku berbahasa Arab

b. Kemampuan menulis

c. Kemampuan berbicara

d. Kemampuan memahami pembicaraan orang lain*

Untuk mengetahui keempat aspek berbahasa arab, mutlak
diperlukan penguasaan ilmu saraf dan nahwu. Keempat aspek
tersebut yang harus diprioritaskan adalah kemampuan yang
pertama, jika aspek pertama telah memadai, maka sangat mudah
untuk menguasai aspek kemampuan lainnya.

3. Pengenalan Tarjamah

Secara Etimologi pengertian tarjamah vyaitu, Pertama,
menyampaikan pembicaraan kepada orang lain yang pembicaraan
tersebut tidak sampai kepadanya. Kedua, menafsirkan pembicaraan
dengan bahasa yang sama dengan bahasa pembicaraan itu. Ketiga,
menafsirkan pembicaraan dengan bahasa bukan bahasa pembicaraan,
dan yang Keempat, proses pengalihan dari satu bahasa ke bahasa
yang lain.

Menurut  definisi  kamus, penerjemahan  merupakan

pengubahan dari suatu bentuk ke dalam bentuk lain atau pengubahan

!5 pedoman Pengajaran Bahasa Arab pada Perguruan Tinggi Agama Islam IAIN
(Jakarta: DEPAG, 1997)
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dari suatu bahasa - biasa disebut bahasa sumber - ke dalam bahasa
lain - biasa disebut bahasa penerima atau bahasa sasaran. Yang
dimaksud dengan bentuk bahasa ialah kata, frase, klausa, paragraf,
dan lain-lain, baik lisan maupun tulisan. Dalam penerjemahan,
bentuk bahasa sumber diganti menjadi bentuk bahasa penerima.®
Menerjemahkan (disiplin) itu bukan ilmu murni dan bukan
pula seni sejati. Terjemah adalah seni praktis. Dengan kata lain,
terjemah adalah keterampilan berkesenian dengan bantuan ilmu-ilmu
teoritis. Karena itu, kita sering kesulitan menyatakan hasil
terjemahan ini benar dan yang itu salah. Yang tepat adalah
terjemahan ini bagus, yang itu sedang dan yang satu lagi jelek.'’
Dalam kamus el s dall 8 aaid) edisi 1986 telah disebutkan
begini.*®
e o i ¢Sl ladll ) adis (o A8 AL dea iz AT Gy o i 1 SN as i
Dpeaill  aad S 2 G 1 g0 el i
jadi menerjemahkan adalah menyalin “kalam” (juga teks)
dan atau menjelaskannya dari bahasa tertentu ke dalam bahasa lain.

Kalam disini berarti ide, pesan atau informasi. Jadi, yang disalin itu

¥pefinisi di atas penulis temukan dalam Wikipedia The Free
Encyclopedia.htm. Diakses pada tanggal 16 mei 2013

" Nur Mufid, Kaserun AS. Rahman, Buku Pintar Menerjemah-Arab-Indonesia,
(Surabaya : Pustaka Progressif, 2007), him. 6

18 Louis Ma’luf , al-Munjid Fi al-Lughat wa al-A’lam (Beirut: Dar al-Masyrig,
1986), him. 60
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bukan huruf-huruf atau kata-kata yang terpotong dari konteksnya
atau lingkungannya atau siyagnya.

Sementara lzzudin  Muhammad Najib menyuguhkan
beberapa model tarjemah ;

Pertama, tarjamah harfiyah atau tarjamah setia. Yaitu
penerjemahan dengan menyalin teks asli (bahasa sumber) secara
linier kata demi kata tanpa perubahan struktur kalimat dan tanpa
memperhatikan makna-makna istilah yang ada dalam bahasa
sumber.

Kedua, tarjamah dengan perubahan (al-tarjamah bi al-
tasharruf), sering disebut dengan penyaduran. Dalam penerjemahan
model ini, teks bahasa asal disalin secara kalimat demi kalimat.
Berbeda dengan yang pertama, terjemah model ini memperhatikan
stuktur kedua bahasa, makna-makna istilah dan idiom atau
ungkapan.

Ketiga, tarjamah bebas atau tarjamah atau tarjamah kreatif
(tarjamah ibda’iyyah), disebut juga dengan menerjemahkan makna
tanpa meninggalkan teks harfiyah.

Keempat, tarjamah harfiyah-maknawiyah. Ini adalah

kompromi antara tarjamah harfiyah dan tarjamah bebas.
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Kelima, penerjemahan ide (tarjamah al-fikrah), yang
biasanya dilakukan oleh penulis teks yang diterjemahkan itu sendiri,
yang sebelumnya menulis dalam bahasa lain.

Keenam, tarjamah tafsir (al-tarjamah al-tafsiriyah) atau
paraphrase. Yaitu penerjemahan terhadap pikiran-pikiran atau ide-
ide yang kabur dalam bahasa sumber.

Ketujuh, abstraksi (tarjamah talkhishiyah). Ini adalah
kebalikan dari tarjamah tafsir. Yaitu penerjemahan dengan
menyuguhkan pikiran-pikiran pokok dari teks asli, dengan
membuang keterangan-keterangan yang tidak substantif.*®

Lebih terperinci Newmark (1988 : 45-47) membagi
penerjemahan berdasarkan penekanannya pada bahasa sumber dan
penekanannya pada bahasa target. Dua penekanan yang berbeda ini
kemudian dikelompokkan menjadi delapan metode penerjemahan

sebagaimana dijelaskan pada diagram berikut ini.?°

Penekanan pada Bahasa Sumber | Penekanan pada Bahasa Target

Penerjemahan kata demi kata Adaptasi
Penerjemahan literal Penerjemahan bebas
Penerjemahan setia Penerjemahan idiomatic

19 Nur Mufid, Kaserun AS. Rahman, Buku Pintar Menerjemah-Arab-Indonesia,
(Surabaya : Pustaka Progressif, 2007), him. 10-15.

20 M.Zaka Al Farisi, M.Hum, Pedoman Penerjemahan Arab-Indonesia,(Bandung
:PT REMAJA ROSDAKARYA, 2011), HIm. 53.
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Penerjemahan semantis Penerjemahan komunikatif

Tarjamabh tidak pernah terlepas dari kosa kata, oleh karena itu
kosa kata merupakan salah satu unsur bahasa yang harus dikuasai
oleh pembelajar bahasa asing khususnya bahasa Arab untuk dapat
memperoleh kemahiran berkomunikasi dengan bahasa tersebut.

Tapi mempelajari bahasa tidak identik dengan mempelajari
kosa kata. Artinya untuk memiliki kemahiran berbahasa tidak
cukup hanya dengan menghafal kosa kata saja. Savier (dalam Fries,
1970) menyatakan: "para pembelajar bahasa tidak bisa mengenal
bahasa melalui kamus”.?*

Mengajarkan makna kata dengan cara menerjemahkannya
ke dalam bahasa ibu adalah cara yang paling mudah, tetapi
mengandung beberapa kelemahan, antara lain bisa mengurangi
spontanitas siswa ketika menggunakannya dalam ungkapan, lemah
daya lekatnya dalam ingatan siswa dan tidak semua kosa kata
dalam bahasa asing terdapat padanannya yang tepat dalam bahasa
ibu. Oleh karena itu penerjemahan direkomendasikan sebagai cara

terakhir, kecuali untuk kata-kata yang abstrak atau sulit

diperagakan.

2! Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab,(Malang: Myskat

Malang, 2009), him. 120
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Proses Penerjemahan :

g.

Tuning (Penjajagan),
Analysis (Penguraian),
Understanding (Pemahaman),
Terminology (Peristilahan),
Restructuring (Perakitan),
Checking (Pengecekan)

Discussion (Pembicaraan)

Keefektifan terjemahan ditentukan oleh

1. Derajat pengetahuan penerjemah

2. Derajat pencapaian tujuan penerjemahan

3. Derajat kepuasan penerjemah

Adapun langkah-langkah penyajian pada umumnya sebagai

berikut.

a)

b)

Guru memulai pelajaran dengan menjelaskan definisi
butir-butir tata bahasa kemudian memberikan contoh-
contohnya.

Guru menuntun siswa menghafalkan daftar kosa kata
dan terjemahannya, atau meminta siswa
mendemonstrasikan hafalan kosa kata yang telah

diajarkan sebelumnya.
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Guru meminta siswa memjbuka buku teks bacaan
kemudian menuntun siswa memahami isi bacaan
dengan menerjemahkannya kata per kata atau kalimat

per kalimat.

Kemudian dilihat dari segi lain tarjamah mempunyai dua

segi yaitu segi kekuatan dan kelemahan sebagaimana berikut.

Segi Kekuatan

1)

2)

3)

4)

siswa menguasai dalam arti hafal di luar kepala kaidah-
kaidah tata bahasa.

Siswa memahami karakteristik bahasa target dan banyak
hal lainnya yang bersifat teoritis, dan dapat
membandingkannya dengan karakteristik bahasa ibu.
Siswa memahami isi detail bahan bacaan yang
dipelajarinya dan mampu menerjemahkannya.

Bisa dilaksanakan dalam kelas besar dan tidak menuntut

kemampuan guru yang ideal.

Segi Kelemahannya

1)

Kosa kata, struktur, dan ungkapan yang dipelajari oleh
siswa mungkin sudah tidak lagi dipakai lagi atau dipakai

dalam arti yang berbeda dalam bahasa modern.
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2) Siswa hanya mempelajari satu ragam bahasa, yaitu
ragam bahasa tulis klasik, sedangkan bahasa tulis
modern dan bahasa percakapan tidak diperoleh.

3) Terjemahan harfiah sering mengacaukan makna kalimat
dalam konteks yang luas dan hasil terjemahannya tidak
lazim menurut citarasa bahasa ibu.

4) Karena otak siswa dipenuhi oleh masalah-masalah tata
bahasa maka tidak tersisa lagi tempat untuk ekspresi dan
kreasi berbahasa.

Dari beberapa penjelasan diatas tentang gramatika-tarjamah
dapat ditarik kesimpulan. Bahwasannya, metode gramatika-tarjamah
pengajaran gowaid (gramatika) sangat diutamakan, dan diajarkan secara
deduktif. Untuk pemahamannya bagi penutur asing, guru menggunakan

teknik tarjamah.

. HIPOTESIS PENELITIAN

Hipotesis bersal dari kata hypo = kurang dari, dan thesis =
pendapat. Hipotesis merupakan suatu kesimpulan atau pendapat yang
masih kurang (proto conclusion) karena masih harus dibuktikan.

Setelah terbukti kebenarannya, hipotesa menjadi tesa (Marzuki,
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1989:35). Menurut Arikunto (1998:68), hipotesis berasal dari kata hypo
yang artinya di bawah, dan thesa yang artinya kebenaran.?

Teori yang digunakan dalam penelitian kuantitatif akan
mengidentifikasikan hubungan antarvariabel. Hubungan antarvariabel
bersifat hipotesis. Hipotesis merupakan proposisi yang akan diuji
keberlakuannya, atau merupakan suatu jawaban sementara atas
pertanyaan penelitian. Hipotesis dalam penelitian kuantitatif dapat
berupa hipotesis satu variabel dan hipotesis dua atau lebih variabel yang
dikenal dengan hipotesis kausal.?®

Dari hasil pengamatan penelitian dan wawancara serta hasil
pengumpulan data pendukung lainnya yang dapat penyusun
kumpulkan, penyusun mencoba mengemukakan hipotesis sebagai
berikut: Ada pengaruh penguasaan nahwu terhadap kemampuan
keterampilan tarjamah artinya apabila siswa itu aktif belajar, melihat
teks Arab maka prestasi atau keterampilan siswa cenderung akan
semakin baik dalam hal menarjamahkan.

Untuk contoh diatas berlaku hipotesis statistik sebagai berikut :

Ho : p = 0 (tidak terdapat hubungan antara penguasaaan nahwu

dengan keterampilan tarjamah)

22prof.Dr. Tukiran Taniredja, Hidayati Mustafidah, S,Si, M/Kom, Pendlitian
kuantitatif (Sebuah Pengantar), (Bandung: Alfabeta, 2011), him. 24.

*Bambang Prasetyo, Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif : Teori
dan Praktik, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), him.76.



27

Ha : 1 = 0 (ada hubungan antara penguasaan nahwu dengan
keterampilan tarjamah )
G. METODE PENELITIAN
1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian yang berjudul *“ Korelasi Antara Penguasaan
Nahwu dengan Keterampilan Tarjamah siswa kweas Il dalam
bidang studi bahasa Arab di madrasah diniyyah SMP Ali Maksum
Krapyak Yogyakarta, sedangkan waktu penelitian dilakukan pada
tanggal 20 Mei sampai dengan 15 Januari 2014.
2. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi penelitian adalah keseluruhan obyek penelitian,
atau disebut juga universe (Ali, 1985:54). Menurut Nawawi
(2000:4) populasi adalah keseluruhan subyek yang terdiri dari
manusia, benda-benda, hewan-hewan, tumbuhan, gejala-gejala atau
peristiwa-peristiwa yang terjadi sebagai sumber. Populasi juga
merupakan keseluruhan subyek penelitian ( Arikunto, 2003: 108).%
Sedangkan menurut Babbie dalam buku metodologi
penelitian pendidikan kompetensi dan praktiknya menjelaskan

bahwa populasi adalah elemen penelitian yang hidup dan tinggal

prof.Dr. Tukiran Taniredja, Hidayati Mustafidah, S,Si, M/Kom, Pendlitian
kuantitatif (Sebuah Pengantar), (Bandung: Alfabeta, 2011), him. 33.
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bersama-sama dan secara teoritis menjadi target hasil penelitian.”®
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yang berjumlah
199 orang.

Sampel dapat diartikan sebagian atau wakil populasi yang
diteliti. (Arikunto, 1996: 117). Ali (1985: 54) menyebutkan, bahwa
sampel penelitian adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan
obyek yang diteliti yang dianggap mewakili terhadap seluruh
populasi dan diambil dengan menggunakan teknik tertentu. Sampel
juga berarti sebagian dari populasi, atau kelompok kecil yang
diamati (Furchan, 2005: 193).%® Dan yang diambil dari sampelnya
adalah populasi akses di mana jumlah anggota kelompok yang
dapat ditemui di lapangan. sampel dalam penelitian ini adalah
perwakilan dari kelas Il sebanyak 21 siswa Madrasah Diniyyah
SMP Ali Maksum Krapyak.

3. Instrumen Penelitian
A. Pengembangan Alat Pengumpul Data
Data yang dikumpulkan dari responden adalah tentang
hasil belajar terhadap korelasi antara penguasaan nahwu
dengan keterampilan tarjamah. Untuk mengumpulkan data

tentang korelasi nahwu dengan tarjamah akan menggunakan

Sykardi, metodologi penelitian pendidikan:  kompetensi dan praktiknya,
(Jakarta: Bumi Aksara,2009), him.53.

%®prof.Dr. Tukiran Taniredja, Hidayati Mustafidah, S,Si, M/Kom, Pendlitian
kuantitatif (Sebuah Pengantar), (Bandung: Alfabeta, 2011), him. 34.
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hasil nilai evaluasi pada kedua mata pelajaran tersebut.
Sedangkan untuk mengumpulkan data terkait taraf penguasaan
nahwu dengan tarjamah akan menggunakan tes yang
disebarkan kepada siswa kelas Il madrasah diniyyah smp ali
maksum. Sedangkan untuk data terkait gambaran umum
sekolah akan digunakan pengumpulan data dengan teknik
dokumentasi.
B. Uji Validitas dan Reliabelitas Instrumen
Uji coba instrument bermaksud untuk mengetahui
apakah instrumen yang disusun benar-benar instrument yang
baik. Untuk memperoleh data yang sesuai dan akurat, maka
dibutuhkan alat untuk mengambil data yang dapat
dipertanggungjawabkan, yaitu alat ukur yang valid dan
reliable.
a. Uji Validitas
Istilah validitas biasa disepadankan dengan
istilah kesahihan dalam bahasa Indonesia, yang
artinya ketepatan atau kebenaran. Ketika mengadakan
pengukuran kompetensi siswa, Kita ingin dan
berusaha memperoleh hasil yang pengukuran yang

valid, sahih, tepat, atau benar. Sebuah instrumen
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dikatakan valid jika dapat mengungkap data dari
variabel yang diteliti secara tepat.

Dalam uji validitas instrumen peneliti
menggunakan validitas isi (content validity),
penggunaan validitas isi adalah dengan cara
mengukur tes sesuai dengan domain dan tujuan
tertentu yang sama dengan isi pelajaran yang telah
diberikan di kelas™.

Disini  penulis melakukan penyusunan tes
yang bersumber dari kurikulum mata pelajaran
bahasa Arab kelas Il Madrasah Diniyyah SMP Ali
Maksum Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak
Yogyakarta yang telah diperiksa dan disetujui oleh
guru bidang studi yang bersangkutan.

b. Uji Realiabelitas

Realibitas menunjukkan pada satu pengertian
bahwa sesuatu instrument cukup dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena
instrument tersebut sudah baik. Untuk menguji
realibilitas instrumen dalam penelitian ini dengan

menggunakan rumus Alpha dari Cronbach, yaitu:

2" Sumarna Surapranata, Analisis Validitas Reliabilitas dan Interpretasi Hasil Tes
Implementas Kurikulum 2004, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), him. 52
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. N - PR 3
Realibilitas Instrumen: Vii = k—l{ ZOE}

Keterangan:

Vii = koefisien realibilitas

k = banyaknya butir pertanyaan

n = jumlah butir soal

Y o7 = varian skor tiap-tiap butir

Y ¢ = varian total

C. Olah Data
Teknik olah data akan peneliti gunakan dengan

menggunakan saftware SPSS 16 (Statistical Package For
Social Scienses). Tahapan olah data meliputi menjumlahkan
semua hasil jawaban responden yang sudah diangkakan sesuai
dengan variabel yang ada.”® Setelah semua item pertanyaan
dijumlahkan langkah selanjutnya adalah akan peneliti skor
sesuai dengan yang telah peneliti paparkan pada sub bab
pengukuran variabel. Penskoran variabel akan didasarkan pada
nilai indeks yang diperoleh dari total skor masing-masing
variabel dibagi dengan nilai tertinggi. Berdasarkan nilai indeks

yang ada kemudian akan dibuat rentang sesuai dengan jumlah

Fungsi yang digunakan pada SPSS untuk variabel total adalah transform >
compute variabel
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penskoran tiap-tiap variabel.
4. Analisis Data
1) Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, penyusun menggunakan
metode sebagai berikut:

a. Metode Observasi adalah pengamatan dan pencatatan
dengan sistematika fenomena-fenomena yang
diselidiki®®. Metode ini penulis gunakan untuk mencari
data atau info mengenai gambaran umum obyek
penelitian, disamping itu metode ini penulis gunakan
untuk mengamati keadaan, fasilitas, sarana dan prasarana
di Madrasah Diniyyah SMP Ali Maksum Pondok
Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta.

b. Metode Interview adalah metode yang dipergunakan
untuk memperoleh data tentang semua kegiatan
menghimpun data dengan jalan melakukan tanya jawab
lisan secara bertatap muka (face to face) dengan siapa
saja yang diperlukan atau dikehendaki*®. Dan untuk
memperoleh data tentang penguasaan siswa terhadap

nahwu dengan tarjamah dengan cara mengadakan

2% sutrisna Hadi, Metode Research Jilid 2, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), him.
136

%0 Dudung Abdurahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia
Kalam Semesta, 2003), him. 58
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wawancara secara langsung mengenai hal-hal yang
berkenaan dengan kegiatan belajar, kemampuan dalam
memahami pelajaran, cara mengatasi kesulitan baik
dengan jalan  diskusi, bertanya kepada yang
bersangkutan, membaca dan memahami serta mendalami
materi, kemudian diambil kesimpulan kemudian diberi
nilai.

Metode dokumentasi yaitu metode pengumpulan data
dengan cara mencatat dari catatan/dokumentasi yang ada
seperti data pengurus atau anggota, data daftar hadir,
daftar kegiatan, presentasi siswa, catatan peristiwa atau
permasalahan siswa yang ada di madrasah diniyyah SMP
ali maksum dan data-data lainnya yang ada kaitannya
dengan kegiatan serta hasilnya.

Metode tes yaitu metode untuk mengetahui seberapa jauh
penguasaan nahwu dengan keterampilan  tarjamah
terhadap hasil pembelajaran bahasa Arab. Sebelum
melakukan tes ini penulis konsultasikan terlebih dahulu
kepada Guru bidang studi Nahwu dan Bahasa Arab untuk
menjaga validitas dan reliabelitasnya. Tes ini digunakan
untuk mengukur penguasaan dan kemampuan para siswa

setelah mereka menerima proses belajar-mengajar dari
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guru selama waktu tertentu®’. Instrument tes ini dibuat

sendiri oleh penulis dengan materi yang telah diajarkan.

Adapun tesnya terdiri dari 2 macam yaitu tes Nahwu dan

tes keterampilan Tarjamah sebagai berikut:

1. Tes Qowa’id

Hasil dari tes Nahwu diambil untuk mengetahui

penguasaan siswa Dengan ilmu Nahwu. Adapun tes

tersebut dilaksanakan dengan secara tertulis.

Isi dari tes ini berkaitan dengan materi yang telah

dipelajari sebelumnya yang diambil dari buku-buku

Nahwu yang digunakan oleh guru Nahwu.

Adapun kisi-kisi Nahwu sebagai berikut :

Tabel |

Kisi-kisi Tes Nahwu

Kompetensi Dasar Indikator Kompetensi Nomor | Jumlah
Soal Butir
Soal
1. Memahami 1.1.Menunjukkan ciri- | 1,2,34 |4
macam- ciri fi’il
macam  fi’il 1.2.Menjelaskan 5 1
dan ciri- pengertian tentang
cirinya fi'il

¥1Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2003) him. 139
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Memahami 2.1.Menunjukkan 6
kalimat isim tanda-tanda kalimat
isim
2.2.Menerjemahkan 7
kalimat isim
Memahami 3.1.Menjelaskan tanda- | 8
kalimat isim tanda isim fa’il
fa’il 3.2.Menunjukkan 9,10
lafadz yang
mengandung  isim
fa’il
Memahami 4.1.Menjelaskan tanda- | 11
maf’ul bih tanda maf’ul bih
Memahami 5.1.Menjelaskan 12,13
mubtada’ Dan tentang  mubtada’
khobar dan khobar
5.2.Menerjemahkan 14
kalimat yang
mengandung
mubtada’ dan
khobar
5.3.Menunjukkan ciri- | 15,16,17
ciri  kalimat yang
mengandung
mubtada’ dan
Khobar
Memahami 6.1.Menjelaskan 18
huruf tentang huruf
mudhoro’ah mudhoro’ah
Memahami 7.1.Menunjukkan ciri- | 19

kalimat huruf

ciri kalimat huruf
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8. Memahami 8.1.Menunjukkan 20
kedudukan kalimat yang
fi'il mengandung fi’il

9. Memahami 9.1.Menjelaskan 21
tentang isim, pengertian isim,
fi’il dan huruf fi’il dan huruf

10. Memahami 10.1. Menjelaskan 22
tentang  fi’il pengertian fiil
madbhi, madhi, mudhori’ dan
mudhori’ dan amar
amar

11. Memahami 11.1. Menjelaskan 23
isim fa’il pengertian isim fa’il

12. Memahami 12.1. Menjelaskan 24
isim maf’ul pengertian isim

maf’ul

13. Memahami 13.1. Menjelaskan 25

I’rob kedudukan suatu

kalimat

2. Tes Tarjamah

Untuk tes Tarjamah juga dilakukan secara tertulis,

yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat

kemampuan keterampilan tarjamah siswa madrasah

diniyyah SMP Ali Maksum Krapyak Yogyakarta.

Adapun Kisi-kisi tes tarjamah sebagai berikut:




Tabel 11

Kisi-kisi Tarjamah
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Kompetensi Dasar Indikator Kompetensi Nomor | Jumlah
Soal Butir
Soal
1. Memahami 1.1.Menerjemahkan 1 1
kalimat kalimat yang
Tarjamah mengandung  fi’il
Sederhana madzi
1.2.Menerjemahkan 2 1
kalimat yang
mengandung  fi’il
mudhori’
1.3.Menerjemahkan 3 1
kalimat yang
mengandung  fi’il
madzi dan mudhori’
1.4.Menerjemahkan 4 1
Mahfudhot
2. Memahami 2.1.Menerjemahkan 5 1
Tarjamah kalimat tanya
dalam bentuk 2.2.Menerjemahkan 6 1
Kalimat kalimat perintah
2.3.Menerjemahkan 7 1
kalimat larangan
3. Memahami 3.1.Menerjemahkan 8 1
Macam-macam teks pendek tentang
Teks Bacaan hobi
3.2.Menerjemahkan 9 1
teks pendek tentang
kegiatan sehari-hari
3.3.Menerjemahkan 10 1

teks lagu
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Adapun aspek penilaiannya sebagai berikut :
Tabel 111

Aspek Penilaian

No. | Aspek yang Dinilai Tingkat Capaian Kinerja

1 2 3

1 Kesesuaian penerjemahan per kata

2 Ketepatan penulisan jawaban

3 Kejelasan tulisan jawaban

4 Kelancaran menerjemahkan

5 Kecermatan menerjemahkan

Jumlah skor:

Berikut ini adalah standarisasi kategori nilai yang

penyusun buat untuk menginterpretasikan hasil rata-rata

tes:
Kategori Nilai:
85-100 = sangat baik
69-84 = baik
53-68 = cukup
37-52 = kurang
21-36 = sangat kurang
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2) Teknik Analisis Data

Untuk mencari hubungan antara penguasaan Nahwu dengan
keterampilan Tarjamah menggunakan teknik korelasi. Adapun yang
penulis gunakan dalam penelitian ini adalah teknik korelasi product
moment.

Ada 3 rumus yang dapat digunakan untuk menentukan koefisien

korelasi ini.
Rumus 1
1 ol o
- = v 2 x—0)(y-y)
B S5 58
Rumus 2
. XXy
r= 2 2
Ex)Xy=)
Rumus 3

nYyxy; — Qx)Xy)

r = 32

\/[lexiz —Cx) nXy? - Xy)?l

%2 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2011) him. 228
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Keterangan:

r = koefisien korelasi

n = jumlah keseluruhan data

Y 'Xi = jumlah nilai variabel x

>'yi = jumlah nilai variabel y

>'x;? = jumlah nilai kuadrat variabel x
>yi? = jumlah nilai kuadrat variabel y

Y 'Xi.yi = jumlah hasil perkalian antara skor x dan y

Adapun dari 3 rumus diatas penulis memilih rumus yang
ke-3.

Penggunaan rumus yang ke-3 ini menguntungkan karena:

a. Tidak usah mencari (x — x) dan (y — ¥) yang berarti menambah
langkah.

b. Hasil pengurangan (x — x) dan (y —¥) umumnya merupakan
bilangan pecahan sehingga walaupun merupakan bilangan kecil,
tetapi dituliskan dalam pecahan desimal yang terdiri dari dua
sampai empat angka dibelakang koma.

c. Dengan rumus 3 atau yang disebut rumus angka kasar, dapat
langsung dihitung dengan kalkulator. Pekerjaannya akan lebih

cepat.
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d. Jika menggunakan tabel hanya harus membuat 5 kolom nilai
yaitu X, Y, X2, Y2, dan XY.
Bahkan kalau dengan kalkulator statistik, hanya diperlukan

kolom X dan Y saja®.

H. SISTEMATIKA PENULISAN

Untuk memudahkan pembahasan skripisi ini, penyusun
membuat sistematika pembahasan sedemikian rupa sehingga menjadi
satu kesatuan yang utuh. Penulisan disajikan dalam IV bab yang
dijabarkan dalam sub-sub bagian bab yang tersusun secara sistematik.

BAB | PENDAHULUAN, pada bab ini yang dibahas tentang
latar belakang masalah yang dijadikan sebagai penelitian, mengapa
penelitian itu perlu dilakukan. Kemudian rumusan masalah, dengan
adanya rumusan masalah peneliti akan lebih terfokus dibatasi pada
masalah tertentu dan tidak melebar kemana-mana. Selanjutnya tujuan
atau manfaat penelitian, disini gunanya untuk mengemukakan
pencapaian yang akan didapat dalam penyusunan. Selanjutnya tinjauan
pustaka, disini dipergunakan sebagai perbandingan antara peneliti satu

dengan peneliti lainnya yang sejenis namun berbeda pembahasanya.

%% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:
PT. Rineka Cipta, 2010) hlm. 314-318



42

BAB II GAMBARAN UMUM, pada bab ini yang dibahas
adalah tentang keadaan umum Madrasah Diniyyah SMP Ali Maksum
Krapyak Yogyakarta, yang berisi tentang profil madrasah diniyyah (
sejarah madrasah, letak geografis, visi dan misi, sarana prasarana,
lingkungan sekolah, dll), struktur organisasi, keadan ustadz, karyawan
dan siswa.

BAB Il PEMBAHASAN, dimana dalam pembahasan ini akan
dikupas secara terperinci, spesifikasi dan secara mendalam mengenai
korelasi antara nahwu dengan tarjamah didalam bidang studi bahasa
Arab.

BAB IV PENUTUP, penelitian yang dilakukan akan ditarik
kesimpulan sehingga akan diketahui kelebihan dan kekurangan maupun
ada tidaknya korelasi keduannya untuk dijadikan perbaikan dan
pengembangan di sekolah. Pada bab ini akan memuat lampiran-

lampiran, saran dan juga penutup.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian tentang *“ Korelasi Antara Penguasaan
Nahwu Dengan Keterampilan Tarjamah Dalam Bidang Studi Bahasa Arab
siswa kelas Il Di Madrasah Diniyyah SMP Ali Maksum “Penguasaan
Nahwu Dengan Keterampilan Tarjamah SiswaKelas Il Madrasah
Diniyyah SMP Ali Maksum Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak
Yogyakarta” dengan menghitung serta menganalisis data yang telah

didapatkan dari penelitian, maka penyusun menyimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan hasil tes yang penyusun laksanakan, penguasaan Nahwu
yang dicapai oleh siswa kelas Il Madrasah Diniyyah SMP Ali Maksum
Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta termasuk
cukup baik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata 73,67

2. Sedangkan berdasarkan nilai hasil tes Tarjamah, tingkat kemampuan
Tarjamah siswa kelas Il Madrasah Diniyyah SMP Ali Maksum
Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta termasuk
kategori baik, dengan nilai rata-rata 66,90

3. dari r table dengan taraf signifikansi 5% maupun r table dengan taraf
signifikansi  1%. Jadi dari r hasil observasi tersebut dapat
diinterpretasikan  bahwa antara penguasaan Nahwu dengan

keterampilan Tarjamah siswa kelas Il Madrasah Diniyyah SMP Ali

98
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Maksum Pondok Pesantren Al-Munawwir krapyak Yogyakarta
terdapat korelasi positif yang lemah atau rendah.
B. Saran-Saran
1. Kepala Madrasah Diniyyah

a. Mengembangkan sarana dan prasarana untuk pendidikan karena
merupakan salah satu faktor yang mendukung terciptanya tujuan
pengajaran. Oleh karena itu diusahakan dan diupayakan pengadaan
dan perbaikan sarana dan prasarana serta dapat mengoptimalkan
sarana dan prasarana yang ada.

b. Meningkatkan mutu tenaga pengajar, profesionalisme tenaga
pengajar sangat menentukan keberhasilan kegiatan belajar
mengajar. Oleh sebab itu dapat memotivasi tenaga pengajar untuk
lebih  memperluas keilmuannya serta meningkatkan kualitas
pengajarannya.

2. Guru Pengampu

a. Pemilihan metode yang tepat dan Kkreatifitas pengajaran dapat
menarik perhatian siswa, sehingga dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa.

b. Lebih ditingkatkan lagi kedisiplinan dan kesabaran pengajar dalam
mendidik dan mengajar siswa, sehingga dapat tercipta suasana
keilmuan yang kondusif.

c. Apa yang telah dicapai untuk bias menjadi bahan evaluasi dan

tolak ukur untuk langkah selanjutnya bias menjadi lebihbaik.
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3. Siswa

a. Lebih ditingkatkan lagi jam belajar para siswa supaya dapat
memahami dan menguasai setiap ilmu yang dipelajarinya

b. Tetap menjaga sikap yang santun kepada siapa saja, terutama para
guru yang telah menuntun dan mengajari siswa akan pentingnya
ilmu, baik ilmu agama maupun ilmu pengetahuan yang lain.

c. Meningkatkan hubungan yang komunikatif baik dengan siswa
yang lain maupun dengan guru, sehingga akan tercipta hubungan
yang harmonis dan komunikatif antara siswa dan guru.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah swt, yang telah memberikan
limpahan rahmat serta karunia yang sangat banyak dan tak akan terhitung
nilainya kepada penyusun, sehingga penyusun dapat menyelesaikan
penyusunan skripsi ini. Apabila adanya kesalahan atau ketidak
sempurnaanskripsi ini memang murni dating dari penyusun, akan tetapi
bila dalam skripsi ini terdapat suatu hal yang dapat menambah wawasan
dalam keilmuan dan bermanfaat bagi pembaca, maka sejatinya hanyalah
hidayah yang Allah swt berikan kepada penyusun. Dan penyusun
menyadari skripsi ini masih jauh dari sempurna. Hal ini dikarenakan
keterbatasan penyusun dalam ilmu pengetahuan maupun pengalaman

lapangan.
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Dengan adanya keterbatasan tersebut, maka penyusun akan menerima
dengan lapang dada bilamana ada kritik dan saran yang membangun untuk

perbaikan selanjutnya.

Demikian salam sapa penyusun, terakhir penyusun berharap semoga
skripsi ini bisa memberikan sumbangan pengetahuan dan menambah
khasanah keilmuan dalam bidang pendidikan dan semoga Allah swt.

Meridloi serta menjadi catatan amal baik bagi penyusun.
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Dengan Ketentuan : 1. Wajib Memberi Laporan hasil Penelitian berupa CD kepada Walikota Yogyakarta
(Cqg. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)
2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
3. Izin ini tidak dlsatahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan
Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah
4. Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut diatas
Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi
bantuan seperlunya

Dikefuarkan di : Yogyakarta
Tanda tangan /-" '-pada Tanggalﬂ : 7-6-2”15

Permegang {zin f

A. DZUL FIKRI HADI W.

Tembusan Kepada : _ G
Yth. 1. Walikota Yogyakarta(sebagai laporan) “NIP- 19610303#988032004
2. Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda Prop. DIY
3. Ka. Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta
. 4. Kepala Madrasah Diniyah SMP Ali Maksum Yogyakarta

W




PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
_ : YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / 1JIN
070/4516/Vv/5/2013

Membaca Surat : PD | Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Nomor : UIN.O2/DT.1/TL.00/3194/2013
Tanggal © 23 Mei2013 Perihal . ljin Penelitian

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah. Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,

Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,

dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DHJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama . ADZUL FIKRI HADI WIJAYA NIP/NIM  : 09420006

Alamat . JL. MARSDA ADISUCIPTO YOGYAKARTA

Judul . KORELASI PENGUASAAN NAHWU DENGAN KETERAMPILAN TARJAMAH DALAM
BIDANG STUDI BAHASA ARAB DI MADRASAH DINIYAH SMP ALI MAKSUM

Lokasi : KOTA YOGYAKARTA Kota/Kab. KOTA YOGYAKARTA

Wakiu : 24 Mei 2013 s/d 24 Agustus 2013

Dengan Ketentuan

1
2.

Tembusan :

DU = G Byt

Menyerahkan surat keteranganijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi fapangan *) dari
Pemerintah Daerah DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;
Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website
adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan iimiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;

liin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu, apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang
berlaku. ;

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 24 Meij 2013
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan

Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan):
Walikota Yogyakarta cq Dinas Perizinan

Ka. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga DIY

Ka. Kanwil Kementerian Agama DIY

Dekan Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Yogyakarta

Yang Bersangkutan
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: DEPARTEMEN AGAMA
& REPUBLIK INDONESIA
IJAZAH
MADRASAH ALIYAH
PROGRAM : KEAGAMAAN
TAHUN PELAJARAN 2008/2009
Nomor: ..10/12.02/9p.D1.1/103/2009 .
Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Madrasah Aliyah........................
................ A\‘M"‘FSV“AGQW‘U‘ menerangkan bahwa:
nama . ADZUL TIRRE HADI WOAYA
tempat dan tanggal lahir : ... P agquﬁfMeI‘D@D ................................
namaorangtua ... MFAAMANT’BA .................................
madrasah asal S MAA\"MAFSVM ...................................... __
nomor induk A 0499 ............................................................ "
LULUS
; dari satuan pendidikan berdasarkan hasil Ujian Nasional dan Ujian Madrasah serta
telah memenuhi seluruh kriteria sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan islam
Nomor : BT.1.¥471/2008 Tanggat 19 Desember 2008
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TEST OF ENGLISH COHPH’EHCE CERHFICATE

No : UIN.021L.5/PP.00.9/2511.6 12013

Herewith the undersigned certifies that: _ o - i 0

Name : A. Dzul Ftkn Hada= W’jaya
Date of Birth Mayet 1%9 .
Sex : Male

id on September 6, 2013 by |
Kalijaga State Isfamic Unwers:ty

CONVERTED SCORE

Listening Comprehension 45 _
Structure & Written Expression | 41 P f

Reading Comprehension
Total Score
*Validity : 2years since the certificate’s issued




 Nomor: UIN.02/R Kn/PP.00.9/2059/2011

_ mr UN:- m:.r..__ .H.Hm@__ﬁ\cs%m.__..
o mrzzmm%ncm. Hmwca\mr dan Wmmz_.,zm_:\ _Ewb v
mmcmmm: : Peserta

~ atas xm_umﬂ:mm___mszﬁ_3m3<m~mmmuxm: semua tugas workshop -

. SOSIALISAS| PEMBELAJARAN DI PERGURUAN ._._.zoo.__
‘Bagi Mahasiswa Baru UIN Sunan Kalijaga Tahun Akademik 2011/2012
..Hm;mm.&..oo_m.a._ 08 September 2011 (20 jam _umﬁmc.mﬂma

z_v Aoooooom 198603 ‘_ooo




NIP

No. UIN-02/L.3/PP.009/ o4 /2010

Yogyakarta, 22 November 2010

Kepala PKSI

Sumarsono, M Kom

19710209 200501 1 003
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALI]AGA

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat : J1. Marsda Adisucipto, Telp. (0274). 513056 Yogyakarta 55281

i
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SERTIFIKAT

“Nomor : UIN.02/PPL-KKN/PP.00.9/2430/2012

Diberikan kepada:

Nama :  A. Zul Fikri Hadi Wijaya
NIM C 1709420006 |
Jurusan/Program Studi : Pendidikan Bahasa Arab >

Nama DPL, _ -+ Sigit Purnama, M.Pd

yang telah melaksanakan keg;atan Prakt1k Pengalaman Lapangan I (PPL I) pada tanggal
13 Februari s.d. 19 Mei 2012 dengan nilai:

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti lulus PPL T sekéligu’zsy Sébaga’i syarat untuk

mengikuti PPL-KKN Integratif Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.

" Yogyakarta, 25 Mei 2012
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274). 513056 Yogyakarta 55281

SERTIFIKAT

Nomor : UIN.02/PPL-KKN/PP.00.9/4465b/2012

Diberikan kepada

Nama : A.ZUL FIKRI HADI WIJAYA
NIM : 094200006

Jurusan

PENDIDIKAN BAHASA ARAB

yang telah melaksanakan kegiatan PPL-KKN Integratif tanggal 28 Juni sampai
dengan 6 Oktober 2012 di MTs N Sleman Kota dengan DPL Dr. Na'imah, M.Hum.
dan dinyatakan lulus dengan nilai 95.53 (A).

Yogyakarta, 11 Oktober 2012

. Karwadi, M.Ag.

NIP. 19710315 199803 1 004
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___um_ﬂ_ucm._.b'_A>>Z UIN SUNAN KALIJAGA

' JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta, Telp. (0274) 548635, 589621, Fax. (0274) 586117
E-mail : perpus@uin-suka.ac.id, Website : http//perpustakaan.uin-suka.ac. id, Digital Library: http//digilib.uin.suka.ac.id

ZE:S. : UIN.2/L.4/PP.00.9/01/2009
Diberikan kepada :

A _un:_ Fikti Hadi K
NIM. 09420006
sebagai

Peserta Aktif

_ ‘dalam kegiatan “User Education”
pada Tahun Akademik 2009/2010 yang mww@_osmmmamwmﬁ
oleh Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 40@55&& ;

. Mengetahui,
Pembantu Rektor IIT

_ _ M. mo:wE 2.558 m>m mmu.“zzm.
NIP. 19591001 198703 1 002 _ NIP. 19700906 199903 1 012

Prof. Dr. H. Maragustam Siregar, M.A.



Tabel |

Kisi-kisi Tes Nahwu

Kompetensi Dasar Indikator Kompetensi Nomor | Jumlah
Soal Butir
Soal
1. Memahami 1.1.Menunjukkan ciri-ciri fi’il 1,2,3,4 4
macam-macam 1.2.Menjelaskan pengertian tentang 5 1
fi’il dan ciri- fiil
cirinya
2. Memahami 2.1.Menunjukkan tanda-tanda kalimat 6 1
kalimat isim isim
2.2.Menerjemahkan kalimat isim 7 1
3. Memahami 3.1.Menjelaskan tanda-tanda isim 8 1
kalimat isim fa’il
fa’il 3.2.Menunjukkan lafadz yang 9,10 2
mengandung isim fa’il
4. Memahami 4.1.Menjelaskan tanda-tanda maf’ul 11 1
maf’ul bih bih
5. Memahami 5.1.Menjelaskan tentang mubtada’ 12,13 2
mubtada’ Dan dan khobar
khobar 5.2.Menerjemahkan kalimat yang 14 1
mengandung mubtada’ dan
khobar
5.3.Menunjukkan ciri-ciri kalimat 15,16,17 3
yang mengandung mubtada’ dan
khobar
6. Memahami 6.1.Menjelaskan tentang huruf 18 1
huruf mudhoro’ah
mudhoro’ah
7. Memahami 7.1.Menunjukkan ciri-ciri kalimat 19 1
kalimat huruf huruf
8. Memahami 8.1.Menunjukkan kalimat yang 20 1
kedudukan fi’il mengandung fi’il
9. Memahami 9.1.Menjelaskan pengertian isim, fi’il 21 1
tentang isim, dan huruf

fi’il dan huruf




10. Memahami 10.1. Menjelaskan pengertian fi’il 22
tentang fi’il madhi, mudhori’ dan amar
madhi, mudhori’
dan amar

11. Memahami isim 11.1. Menjelaskan pengertian isim fa’il 23
fa’il

12. Memahami isim 12.1. Menjelaskan pengertian isim 24
maf’ul maf’ul

13. Memahami 13.1. Menjelaskan kedudukan suatu 25
I’rob kalimat




Mata Pelajaran : Nahwu Hari/Tanggal : Selasa, 17 Desember 2013

Kelas :VIII A B,C Waktu :16.40-17.20
Nama : Waktu : 40 menit
1. Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar!
.................. Sl g
ez 2 U 2 Jadll b W |
L ST
PN Gz Aablld o e |
B VEC S 3
alad Ui .z K e i

Lyl Seiy 32381 ALY 4
JAelS LK 7 Y.\ | Lle |
- z - |

5. Kalimah yang menunjukkan suatu pekerjaan dengan disertai salah satu dari tiga zaman

a. Isim b. Fi’il c. Huruf d. Masdar
6. ol = }\Aa GRI - manakah kalimat isim ?

a. ) b. ol c. ol & d. SN Gl
7. Apa arti kalimat 9544)

a. Zaid sedang datang c. Zaid akan datang
b. Zaid telah datang d. Datanglah Zaid !

8. Salah satu tanda-tanda kalimat isim adalah............

Tanwin dan huruf-huruf mudloro’ah
Adanya al dan tanwin

Tanwin saja

Mabni fathah dan menunjukkan pekerjaan

o 0 o



9.l 3:“533\ X5 Jafadz yang menunjukkan isim fa’il ?
a, b. Lalill c. Jal)
Jaad)
10. Isim fa’il adalah isim yang dibaca.....
a. Rofa’ b. Nasab c. Jer
11. Isim maf’ul bih, isim yang dibaca.....
a. Rofa’ b. Nasab c. Jer
12. Mubtada’ adalah...............

Isim yang dibaca rofa’

Isim yang dibaca nasob

Isim yang dibaca jer

Isim yang dibaca rofa’ di awal jumlah

o o o

13.3-:9\} Callalll Jafadz A8Uad) kedudukannya sebagai apa?
a. Isim fa’il b. Isim maf’ul c. Khobar
14, 431 pada lafadz di atas bermakna ?

a. Wajib b. Kebersihan c. Kesucian

15. L—i)ﬂ\ i"—%l,ﬂ‘ Z"—{,Ja lafadz uﬂ\ berkedudukan sebagai ?

a. Khobar b. Isim fa’il c. Isim maf’ul
16. Bola, termasuk kalimah?

a. Isim b. Fi’il madhi c. Huruf

d. Sukun

d. Sukun

d. Mubtada’

d. Keindahan

d. Mubtada’

d. Khobar

17,008 QA Ul S alins J)@-LJ u M ds adalah pengertian dari ?

a. Isim b. Fi’il c. Huruf

d. Masdar



18. Huruf-huruf mudloro’ah yaitu.....
a. Lﬁ—‘b—j—i b.i“i\—g,s—o— c. @— & — 0= d. semuabenar
19, J'ssall & ¥ia  manakah kalimat huruf ?

a. Ui b. (4 c. Js8al d. Jsaall

20. LS)@ fa_-i susunan kalimat yang digaris bawah adalah.....

a. Fi’il madhi b. Fi’il Mudlori’ c. Fi’il Amr d. Fi’il

1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini !

21. Jelaskan pengertian isim, fi’il, huruf !

22. Jelaskan pengertian fi’il madhi, fi’il mudorek, fi’il amr !
23. Jelaskan pengertian isim fa’il !

24. Jelaskan pengertian isim maf’ul ! berikan contohnya !

25. I’rob kalimat (=)= ") di bawah ini !
Jas Gl Jaall
Ll L <G

* * Selamat mengerjakan * * *






Tabel 11

Kisi-kisi Tarjamah

Kompetensi Dasar Indikator Kompetensi Nomor | Jumlah
Soal Butir
Soal
1. Memahami 1.1.Menerjemahkan kalimat 1 1
kalimat yang mengandung fi’il
Tarjamah madzi
Sederhana 1.2.Menerjemahkan kalimat 2 1
yang mengandung fi’il
mudhori’
1.3.Menerjemahkan kalimat 3 1
yang mengandung fi’il
madzi dan mudhori’
1.4.Menerjemahkan 4 1
Mahfudhot
2. Memahami 2.1.Menerjemahkan kalimat 5 1
Tarjamah dalam tanya
bentuk Kalimat 2.2.Menerjemahkan kalimat 6 1
perintah
2.3.Menerjemahkan kalimat 7 1
larangan
3. Memahami 3.1.Menerjemahkan teks 8 1
Macam-macam pendek tentang hobi
Teks Bacaan 3.2.Menerjemahkan teks 9 1
pendek tentang kegiatan
sehari-hari
3.3.Menerjemahkan teks lagu 10 1




Soal Tarjamah
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. PEDOMAN OBSERVASI

1. Letak dan Keadaan Geografis Madrasah Diniyyah SMP Ali Maksum

Krapyak Yogyakarta

2. Sarana dan Prasarana Pembelajaran

B. PEDOMAN WAWANCARA

1. Kepala Madrasah

a.

Bagaimana sejarah berdirinya madrasah serta perkembangannya
sampai sekarang?

Sejak kapan bapak menjabat menjadi kepala madrasah?

Apa saja keuntungan yang diperoleh dengan letak geografis
madrasah ini?

Fasilitas apa saja yang dimiliki madrasah yang berhubungan
dengan pembelajaran siswa?

Apa tujuan yang hendak dicapai oleh madrasah sebagai sebuah
lembaga pendidikan Islam?

Berasal dari mana saja siswa madrasah Diniyyah SMP Ali

Maksum Krapyak Yogyakarta?

2. Guru Pengampu (Guru Qowa’id dan Guru Bahasa Arab)

a.

Sejak kapan anda mengajar di Madrsah Diniyyah SMP Ali
Maksum?

Apa saja materi yang telah anda ajarkan di kelas Il Madrasah
Diniyyah SMP Ali Maksum Krapyak Yogyakarta?

Apa tujuan yang hendak dicapai dari pembelajaran?



d. Berapa jam dalam satu minggu anda mengajar?

e. Berasal dari mana sajakah sumber materi pelajaran yang anda
gunakan dalam kegiatan belajar mengajar?

f. Apa saja metode yang anda gunakan untuk mengajar?

g. Metode apa yang sering anda terapkan dalam mengajar? Kenapa?

h. Apa saja faktor yang mendukung dan menghambat dalam
penerapan metode pengajaran?

Pedoman wawancara untuk siswa

1. identitas siswa
a. nama
b. jenis kelamin
c. kelas
2. Apa yang mendorong kamu bersekolah di madin SMP ali
maksum?
3. Apakah kamu tertarik dengan semua materi pelajaran bahasa arab
di sekolah kamu?
4. Apakah kamu selalu mengikuti dengan baik pelajaran bahasa arab
dikelas?
5. Apa yang kamu sukai dari pelajaran bahasa arab disekolah kamu?
6. Senangkah kamu dengan guru bahasa arab disekolah kamu?
7. Bagaimana menurut kamu guru bahasa arab dalam menyampaikan
materi?

8. Apa kamu merasa kesulitan dalam mata pelajaran bahasa arab?



CATATAN LAPANGAN I

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal : 30 Desember 2013

Pukul :19:00 — 20:00 WIB

Lokasi : Madrasah Diniyyah SMP Ali Maksum
Sumber Data : Ahmad Sahal (Kepala Madrasah diniyyah)

Deskripsi data:

Observasi dilaksanakan di Pondok Pesantren SMP Ali Maksum
Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta, sebab Madrasah Diniyyah SMP Ali
Maksum berada di dalam Pondok pesantren ini. Madrasah Diniyyah ini
terletak di lokasi yang secara geografis termasuk strategis, yaitu terletak di
dusun Krapyak kulon, kelurahan Panggungharjo, kecamatan Sewon,
kabupaten Bantul, tepatnya berada di JI. KH Ali Maksum Gang, Cuwiri
Krapyak Yogyakarta. Untuk menunjang proses belajar mengajar para
siswa disediakan fasilitas pembelajaran diantaranya beberapa
Perpustakaan yang ada di Pondok Pesantren Al-Munawwir serta
bangunan-bangunan tempat ibadah seperti masjid dan musholla. Madrasah
Diniyyah SMP Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta
terdiri dari 2 Bangunan berlantai 3, masing-masing ruangan dibagi sesuai

kegunaanya.



Interpretasi:

Madrasah Diniyyah SMP Ali Maksum Krapyak terletak di lokasi
yang secara geografis termasuk strategis dan cukup kondusif untuk
diadakan proses pembelajaran. Selain itu dilengkapi dengan bangunan
yang cukup memadai untuk penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar,
sehingga dengan fasilitas ada dan lingkungan yang kondusif ini akan

menjadi pemacu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dicita-citakan.



CATATAN LAPANGAN II

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : 08 Januari 2014

Pukul :16:00 - 17:00 WIB

Lokasi : Rumah Kepala Madrasah

Sumber Data : Ahmad Sahal (Kepala Madrasah diniyyah)

Deskripsi data:

Wawancara dilaksanakan kepada Kepala Madrasah Diniyyah SMP
Ali Maksum Krapyak Yogyakarta, yaitu Bapak Sahal Ditanya tentang
kapan mulai menjabat menjadi kepala madrasah beliau menjawab sejak
2012. Wawancara dilaksanakan untuk mengetahui tentang gambaran
umum madrasah, meliputi: sejarah berdiri dan perkembangan madrasah,
letak dan keadaan geografis, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan
guru dan siswa serta sarana dan prasarana. Wawancara ini dilaksanakan di
kediaman beliau di Pondok Pesantren Ali Maksum Al-Munawwir
Krapyak Yogyakarta.

Dengan adanya letak geografis yang strategis dan beberapa
fasilitas, sarana dan prasarana yang cukup memadai maka akan tercipta
suasana keilmuan yang kondusif dan pastinya akan mempermudah untuk
mencapai hasil atau tujuan pembelajaran yang diharapkan yakni sesuai
visi dan misi Madrasah Diniyyah SMP Ali Maksum Krapyak Yogyakarta.

Kebanyakan siswa berstatus santri di Pondok Pesantren SMP Ali

Maksum Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta.



Interpretasi:

Madrasah Diniyyah SMP Ali Maksum Krapyak Yogyakarta adalah
salah satu madrasah diniyyah yang bernaung di dalam SMP Ali Maksum
yang berada di Pondok Pesantren Ali Maksum Al-Munawwir Krapyak,
Bantul, D.I. Yogyakarta. Madrasah ini berdiri pada tahun 2009. Dengan
adanya fasilitas-fasilitas yang ada diharapakan dapat menggugah semangat
para siswa untuk lebih giat lagi belajar sehingga nantinya akan meraih

tujuan pembelajaran yang dicita-citakan.



CATATAN LAPANGAN II1

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : 10 Januari 2014

Pukul : 20:00 — 20:30 WIB

Lokasi . Kantor Madrasah Diniyyah SMP Ali Maksum
Krapyak

Sumber Data : Ustadz Ridwanudin (Guru pengampu Nahwu )

Deskripsi data:

Informan merupakan guru Nahwu di Madrasah Diniyyah SMP Ali
Maksum Krapyak Yogyakarta. Pada wawancara kali ini penyusun
menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan pedoman wawancara sekaligus
mencari informasi tentang kegiatan yang berada di Madrasah Diniyyah

SMP Ali Maksum Krapyak Yogyakarta secara umum.

Dari wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa Ustadz
Ridwanudin telah mengampu mata pelajaran Nahwu sejak tahun 2012.
Kitab atau buku yang dipakai adalah kitab-kitab Nahwu yang sering
dipakai di dunia pesantren, yaitu Al-Ajuriimiyah, Nahwu Wadhih sesuai
dengan tingkatan kelas masing-masing. Selain itu juga menggunakan
referensi kitab penunjang lainnya yang berfungsi untuk melengkapi
pengetahuan dasar siswa terhadap ilmu nahwu. Dalam pengajarannya guru
menggunakan metode bandongan dan sorogan. Metode sorogan
merupakan suatu proses belajar-mengajar cara belajar santri aktif (CBSA)

dengan cara santri menyalin tulisan kitab dan atau membaca kitab dengan



arti harfiah dan pengertiannya langsung dihadapan guru/ustadz. Sedangkan
metode bandongan adalah suatu proses belajar-mengajar yang menerapkan
sistem ceramah dimana santri secara bersama-sama mendengarkan

pengajian yang diberikan oleh guru/ustadz.

Mata pelajaran Nahwu diberikan setiap seminggu sekali dengan
durasi 60 menit dari pukul 16.00-17.00 wib. Dalam penerapannya metode
pengajaran yang diterapkan tetap saja terdapat kekurangan dan
kelebihannya. Sebagian kekurangan dari metode yang telah diterapkan
adalah terbatasnya mufrodat atau kosakata yang dimiliki siswa dan
kemampuan siswa dalam menghafal teori-teori kaidah bahasa Arab
sehingga dengan diterapkannya metode ini perlu diasah lagi dengan
menelaah kembali pelajaran yang telah diberikan kepada guru. Sedangkan
kelebihan dari metode ini adalah melatih hafalan dan ingatan siswa dalam
menghafal kaidah-kaidah bahasa Arab sehingga jika metode ini secara
istigomah diterapkan dalam mata pelajaran Nahwu , maka akan lebih
mudah menguasai dan memahami kaidah-kaidah bahasa Arab yang

dikenal sukar untuk di pahami.



Interpretasi:

Betapa pentingnya seorang guru dalam kegiatan belajar mengajar
di madrasah. Begitu pula metode pengajaran sangat diperlukan dalam
proses kegiatan belajar mengajar di Madrasah. Guru Nahwu di Madrasah
Diniyyah SMP Ali Maksum Krapyak Yogyakarta menggunakan beberapa
metode pengajaran, diantaranya metode sorogan dan bandongan.
Sedangkan sumber materi belajar Nahwu diambil dari kitab-kitab Nahwu
yang biasa diajarkan di pondok pesantren yaitu Al-Ajurimiyah, Nahwu
Wadhih dan Kamus bahasa Arab Al-Munawwir, sesuai dengan tingkatan

kelas masing-masing.



CATATAN LAPANGAN IV

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : 12 Januari 2014

Pukul :20:00 - 21.00 WIB

Lokasi : Kantor Madrasah Diniyyah SMP Ali Maksum

Sumber Data . Ustadz Yusuf Efendi (Guru pengampu Bahasa
Arab)

Deskripsi data:

Informan merupakan guru Bahasa Arab di Madrasah Diniyyah
SMP Ali Maksum Krapyak Yogyakarta. Penyusun melaksanakan
wawancara di ruang kantor madrasah. Adapun informasi yang penyusun
ingin dapatkan adalah sejak kapan mengampu mata pelajaran bahasa Arab,
mengenai metode apa yang dipakai, sumber materi pelajaran diambil dari
mana saja, dan bagaimana metode tersebut diterapkan dalam
pembelajaran.

Dari wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa ustadz Yusuf
Efendi terhitung sebagai guru bahasa Arab yang baru menggantikan guru
bahasa Arab yang dulu, yaitu mulai awal tahun ajaran baru ini. Kitab atau
buku yang dipakai adalah buku “ Nahwu Wadhih” serta buku bahasa Arab
yang lain yang berkaitan dengan materi yang diajarkan. Materi pelajaran
bahasa Arab diajarkan pada kelas Il dan Ill. Metode pengajaran Tarjamah
yang diajarkan oleh guru bahasa Arab adalah metode klasik yaitu guru

membaca kitab beserta artinya kemudian siswa memaknai dari apa yang



dibicarakan oleh guru, kemudian tanya jawab dan diskusi. Dengan
menggunakan metode ini siswa akan lebih aktif dan tanggap dalam
menerima materi pelajaran yang sedang diajarkan oleh guru. Sehingga

kegiatan belajar mengajarpun dapat terlaksana dengan baik.

Interpretasi:

Guru bahasa Arab di Madrasah Diniyyah SMP Ali Maksum
terdapat seorang guru, yaitu ustadz Yusuf Efendi yang mana metode yang
digunakan untuk mengajar adalah metode klasik, tanya jawab dan diskusi.
Sedangkan sumber materi berasala dari buku “ Nahwu Wadhih” dan buku

lain yang berkaitan dengan materi pelajaran bahasa Arab.



CATATAN LAPANGAN V

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : 12 Januari 2014

Pukul :17.00-17.30 WIB

Lokasi : Kelas Madrasah Diniyyah SMP Ali Maksum
Sumber Data : Maulana Ali Akbar (Siswa Madin Kelas I1)

Deskripsi data:

Informan merupakan salah satu siswa kelas Il yang penyusun
tertarik untuk memberikan informasi tentang bagimana kegiatan di
pesantren tiap harinya dan bagaimana model pengajaran guru bahasa Arab
di Madin kususnya, karena penyusun tertarik dengan sistem pengajaran
yang diterapkan oleh madin SMP Ali Maksum

Dari wawancara tersebut diperoleh informasi bahwasanya kegiatan
yang dilaksanakan di asrama maupun diluar asrama sangat banyak, mulai
bangun pagi sampai tidur malam banyak kegiatan yang benar-benar
menguras tenaga para siswa, oleh karena itu kebijakan dari pengasuh
sangat membantu para siswa dalam melakukan kegiatan rutin yang
dilaksanakan. tiap hari para santri diperbolehkan keluar pesantren pada
jam yang telah ditentukan oleh pengasuh. Dan fasilitas yang tersedia pun

sangat lengkap, mulai dari kantin,tempat bermain, dll.



Sedangkan wawancara mengenai kegiatan belajar di Madin, belajar
di madin sangat enjoy karena kebanyakan para ustadz-ustadznya juga
lulusan pondok pesantren krapyak sendiri, jadi bagaimanapun kondisi
siswa sekarang juga pernah dialami oleh ustadz-ustadznya. Mengenai
metode yang diterapkan guru pada waktu pengajaran bahasa Arab siswa

sangat senang.

Interpretasi:

Informan merupakan santri yang berasal jawa timur. Mondok di
SMP Ali Maksum sejak tahun 2012, dia sangat menikmati segala fasilitas
yang telah disediakan oleh pihak pesantren, seperti halnya tentang jadwal
sehari-hari sampai kegiatan formal maupun non formal dia selalu

mengatakan dengan santainya, bahwasanya dia disini krasan/betah.



	HALAMAN DEPAN

	SURAT KETERANGAN 
	SURAT PERSETUJUAN

	PENGESAHAN SKRIPSI

	PERBAIKAN SKRIPSI

	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	ABSTRAK
	تجريد
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	BAB I PENDAHULUAN
	A. LATAR BELAKANG MASALAH
	B. RUMUSAN MASALAH
	C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
	D. KAJIAN PUSTAKA
	E. LANDASAN TEORI
	F. HIPOTESIS PENELITIAN
	G. METODE PENELITIAN
	H. SISTEMATIKA PENULISAN

	BAB II GAMBARAN UMUM MADRASAH DINIYYAH SMP ALI MAKSUMPONDOK PESANTREN KRAPYAK YOGYAKARTA
	A. Letak Geografis Madrasah Diniyyah SMP Ali Maksum KrapyakBantul
	B. Sejarah Singkat Madrasah Diniyyah SMP Ali Maksum
	C. Visi Misi dan Tujuan sekolah
	D. Organisasi dan KelembagaanSMP Ali Maksum
	E. Pengajar dan Tenaga Kependidikan
	F. Sarana dan Prasarana

	BAB III KORELASI PENGUASAAN NAHWU DENGAN KETERAMPILANTARJAMAH
	A. PENGAJARAN NAHWU
	B. PENGAJARAN TARJAMAH
	C. ANALISIS HASIL PENELITIAN

	BAB IV PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran-Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN - LAMPIRAN

	test depan.pdf
	6. KATA PENGANTAR
	7.DAFTAR ISI blend
	8.PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB


